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KATA PENGANTAR

Pelaksanaan Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 tahun terdiri atas 6 tahun di tingkat Sekolah
Dasar dan tiga tahun di tingkat Sekolah Lanjut Tingkat Pertama memerlukan wadah pendidikan
yang baik untuk meningkatkan kesempatan belajar bagi  masyarakat I ndonesia.

Pemerintah melalui Proyek Peningkatan Pendidikan Dasar memiliki program yang pelaksanaannya
melalui pendekatan pembangunan yang bertumpu pada masyarakat melalui partisipasi masyarakat
berupa Pembangunan Unit Sekolah Baru SLTP-MTs (dengan tujuan meningkatkan akses kesempatan
belajar bagi siswa SLTP-MTs melalui pembangunan gedung sekolah baru) dan Rehabilitasi
Gedung SD-MI (dengan tujuan meningkatkan mutu melalui perbaikan sarana belajar mengajar
bagi guru dan siswa). Diharapkan dengan adanya partisipasi yang aktif, masyarakat dapat
belajar untuk mandiri sekaligus menanamkan rasa memiliki terhadap gedung sekolah di
daerahnya sendiri.

Setelah gedung-gedung sekolah tersebut selesai dibangun, langkah partisipasi masyarakat
berikutnya yang masih terkait dengan struktur dan konstruksi gedung adalah pemeliharaan
gedung sekolah. Untuk menghindari hal-hal yang dapat mengakibatkan kerugian materi atau
bahkan resiko keselamatan, maka diperlukan suatu panduan cara-cara pemeliharaan gedung
yang baik dan benar.

Buku Manual Pemeliharaan Gedung Sekolah ini disusun dengan harapan sekolah serta masyarakat
dapat menjadikan buku ini sebagai panduan untuk memelihara gedung sekolahnya. Adapun
buku manual ini bukan merupakan peraturan baku karena kondisi lokasi, geografis dan
klimatologis akan mempengaruhi daya tahan, dan dengan demikian, kebutuhan pemeliharaan
bangunan secara subyektif. Oleh sebab itu, sekolah dapat menggunakan buku ini sebagai
pedoman desain dan berhak untuk menambahkan dan mengurangi isi dari Buku Manual
Pemel iharaan Gedung Sekolah ini apabila secara anal i tikal dianggap perlu.

Jakarta, September 2003
Direktur Jenderal

Pendidikan Dasar dan Menengah,

Dr. Ir. Indra Djati Sidi
NIP 130672115

Jakarta 

 

Direktorat Jenderal Manajemen  

Pendidikan Dasar dan Menengah 
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Di masa lalu, pemerintah pusat atau daerah mendirikan sekolah baru atau

merehabilitasi sekolah-sekolah yang sudah rusak dengan menggunakan

jasa kontraktor bangunan dan konsultan pekerjaan sipil yang diseleksi

melalui proses tender dan diawasi oleh Departemen Pekerjaan Umum.

Sekarang, pembangunan maupun rehabilitasi unit sekolah mengandalkan

program partisipasi masyarakat, yaitu program dengan menggunakan

tukang dan pekerja lokal.

Hasil yang dicapai dengan menggunakan program yang bertumpu pada

masyarakat ini jauh lebih murah, lebih bermutu, dan lebih mendidik.

Semua nilai-nilai tersebut di atas tidak akan mungkin tercapai apabila

masyarakat sebelumnya tidak digugah untuk mempunyai rasa memiliki.

Program dengan partisipasi masyarakat ini walaupun dilaksanakan oleh

masyarakat namun masih mendapatkan bimbingan teknis dalam fase

perencanaan, pelaksanaan dan pengelolaan unit sekolah baru atau rehabilitasi

dari konsultan terkait.

Salah satu bentuk bimbingan teknis yang diberikan oleh konsultan kepada

masyarakat adalah dengan memberikan buku panduan atau manual yang

komprehensif  mulai dari tahap persiapan konstruksi sampai ke tahap

pemeliharaan bangunan.

Buku Manual Pemeliharaan Gedung Sekolah  ini merupakan satu dari

tiga buku  manual yang saling melengkapi; kedua buku lainnya adalah

Manual Pembangunan Gedung Sekolah dan Manual  Rehabilitasi Gedung

Sekolah. Ketiga buku manual ini merupakan satu kesatuan yang sebaiknya

dibaca dan dimengerti secara keseluruhan.

Buku-buku manual tersebut ditujukan untuk digunakan oleh sekolah dan

komite sekolah.

Untuk memperoleh informasi selengkapnya, dianjurkan untuk membaca

ketiga buku manual tersebut diatas.

1. PENDAHULUAN 1



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.1. Definisi  Pemeliharaan Gedung

Pemeliharaan gedung secara sederhana bisa diterjemahkan sebagai suatu

upaya untuk memelihara atau memperbaiki bagian bangunan dengan

menggunakan suatu standar prosedur yang baik dan benar.

Perbedaan mendasar dari pekerjaan rehabilitasi dengan pemeliharaan gedung

adalah; pekerjaan rehabilitasi mempunyai skala pekerjaan yang lebih besar

dibanding pemeliharaan gedung, sehingga dana yang dibutuhkan lebih

besar, dan seringkali gedung yang mengalami rehabilitasi tidak dapat

digunakan sementara untuk jangka waktu tertentu.

Oleh sebab itu sangat penting bagi komite sekolah untuk mengetahui tata

cara pemeliharaan gedung supaya tidak terjadi kerusakan bangunan yang

berskala besar.

1.2. Tujuan Pemel iharaan Gedung

Bangunan sekolah yang terawat dan terpelihara secara teratur akan mempunyai

daya tahan yang lebih lama sehingga lebih ekonomis dan para siswa-siswi

sekolah dapat menjadi lebih produktif  dibanding jika belajar pada bangunan

sekolah yang tidak terawat.

Bangunan sekolah yang terpelihara secara teratur juga memberikan kondisi

lingkungan yang aman, nyaman, serta sehat untuk siswa-siswi dan karyawan

sekolah.

Di sebuah kondisi lingkungan yang rawan gempa atau berangin kencang,

pemeliharaan gedung yang teratur juga akan meminimalkan tingkat kerusakan

pada bangunan tersebut dan isinya.

1.3. T ipe-tipe Pemeliharaan Gedung

Ada tiga tipe pemeliharaan gedung:

1. Pemeliharaan rutin sehari-hari; pekerjaan pemeliharaan yang dilakukan

setiap hari, seperti melumasi engsel pintu, membersihkan saluran air,

  halaman, dsb.

2. Pemeliharaan rutin berkala; pekerjaan pemeliharaan yang dilakukan 

selang kurun waktu tertentu, seperti pengecatan ulang bangunan 4 tahun

  sekali, dsb.

3. Pemeliharaan yang tidak terencana; pekerjaan perbaikan yang dilakukan

mendadak karena ada kerusakan yang harus segera diperbaiki, seperti

  mengganti kaca pecah, genteng yang retak, dsb.

2



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.4. Manajemen Pemeliharaan Gedung

Sekolah bertanggung jawab sepenuhnya dalam hal manajemen pemeliharaan

gedung. Oleh sebab itu sekolah harus mempersiapkan sebuah tim yang

menangani masalah pemeliharaan gedung.

Tim tersebut bertanggung jawab untuk:

¶ Melaksanakan pemeliharaan dan perbaikan secara teratur atau apabila

diperlukan.

¶ Mengumpulkan dan mengelola dana untuk pemeliharaan.

¶ Memberikan pendidikan kepada masyarakat dan siswa-siswi sekolah 

mengenai bagaimana cara memelihara bangunan yang baik.

Sekolah mengikutsertakan dan menanamkan rasa memiliki dalam diri

siswa-siswi, pengguna gedung sekolah, dan masyarakat sekitar berkaitan

dengan pemeliharaan gedung sekolah ini. Sebab gedung sekolah tersebut

adalah milik mereka bersama.

Sebaiknya sekolah menggunakan sistem gotong royong dalam pengadaan

peralatan atau perlengkapan pemeliharaan gedung. Perlengkapan untuk

memel ihara gedung merupakan hal yang penting untuk dikelola.

Perlengkapan pemeliharaan gedung harus disimpan dan dirawat dengan

baik.

Data beberapa perlengkapan yang dibutuhkan untuk memelihara gedung

terlampir pada lembar lampiran.

1.5. Perencanaan Pemeliharaan Gedung

 Tim pemeliharaan gedung sekolah  sebaiknya mempersiapkan kelengkapan

arsip sekolah mereka yang meliputi:

¶ Lokasi dan tanggal konstruksi pembangunan sekolah itu sendiri.

¶ Gambar as-built (cetak biru) yang memperlihatkan gambar denah

bangunan lengkap dengan sistem utilitas, drainase, dan pemipaan

(plumbing). Gambar-gambar ini harus selalu diperbaharui apabila ada

penambahan bangunan baru pada tapak.

¶ Spesifikasi material yang digunakan dari tahap konstruksi sampai hasil

akhi r (finishing), dari jenis semen sampai jenis dan warna cat.
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Kemudian tim pemeliharaan gedung mempersiapkan rencana mengenai

bangunan sekolah, bagian mana dari gedung sekolah yang perlu dirawat

harian, berkala atau mengalami penggantian. Berdasarkan rencana tersebut,

dapat diperkirakan pengeluaran yang dibutuhkan untuk memelihara gedung

dan kapan pengeluaran tersebut dikeluarkan.

Rencana ini menjelaskan secara detail bagian mana dari bangunan yang

dipelihara berdasarkan tingkat prioritasnya, biaya untuk setiap pekerjaan,

perlengkapan yang dibutuhkan dan pelaku pemel iharaan tersebut.

Rencana anggaran ini dipersiapkan setiap empat tahun sekali dengan revisi

rencana setahun sekali.

Rencana pemeliharaan ini diinspeksi oleh tim pemelihara gedung dengan

menggunakan daftar kegiatan (check-list)  secara mingguan, bulanan dan

tahunan. (lembaran daftar kegiatan/ check-list dapat dilihat pada lembar

tambahan).

Hasil inspeksi tersebut disimpan untuk dijadikan bahan kajian oleh sekolah

untuk mengoreksi apabila terjadi kesalahan dan untuk merumuskan cara

yang lebih efisien.

Tim pemeliharaan gedung juga harus mempersiapkan peraturan untuk

karyawan, murid-murid dan orang tua mengenai tata cara pemeliharaan

dan tata tertib di dalam sekolah. Peraturan tata cara dan tata tertib ini

dipajang di bagian bangunan yang dapat terlihat dengan jelas oleh pengunjung

(peraturan tata cara dan tata tertib ini dapat dilihat pada bagian 2. Tata tertib

pengguna gedung sekolah).

Apabila ditemukan permasalahan dalam pemeliharaan gedung, setelah

permasalahan tersebut diidentifikasi, sebaiknya diambil tindakan secepatnya

sebelum permasalahan tersebut menjadi lebih besar.

1.6. Pendanaan dan Pertanggungjawaban Pemeliharaan Gedung

Masalah terbesar yang dihadapi sekolah  adalah menyediakan dana untuk

kegiatan tersebut. Dana yang dihibahkan pemerintah untuk pemeliharaan

gedung mungkin tidak akan mencukupi secara keseluruhan. Untuk itu

merupkan hal yang penting untuk mengikutsertakan masyarakat dalam

pengumpulan dana, lagipula bangunan sekolah tersebut juga untuk

kepentingan masyarakat bersama.
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Sekolah secara musyawarah memilih bendahara yang bertanggung jawab

atas segala pengeluaran biaya untuk pemeliharaan gedung sekolah. Rekening

bank harus disiapkan khusus untuk pemeliharaan gedung, dan setidaknya

dua anggota komite dan bendahara harus membubuhi tandatangannya

untuk setiap pengeluaran uang.

Penggunaan dana tersebut disesuaikan dengan rencana pemeliharaan gedung

sekolah secara efisien.

Apabila terdapat kasus dimana pemeliharaan atau perbaikan gedung

memerlukan tenaga ahli, misalnya ahli listrik atau tukang ledeng, maka

catatan khusus yang menjelaskan hal tersebut harus dilampirkan. Pembayaran

kepada tenaga ahli tersebut dilakukan hanya setelah pekerjaan selesai

dilakukan.
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òSekolah ini dibangun dari masyarakat,
oleh masyarakat, dan untuk masyarakat.
Mari kita rawat dan pelihara bersama-

samaó.

Sosialisasi dilakukan secara berkesinambungan oleh
pengelola proyek, konsultan dan tim pelaksana

rehabilitasi/ komite pembangunan gedung unit sekolah
baru.

Membangun kontribusi masyarakat untuk pengadaan
perlengkapan pemeliharaan gedung sekolah, seperti sapu,

tempat sampah, ember, dll.

Gunakan kreativitas dengan memanfaatkan tempat-
tempat sampah dan rak sepatu dari kayu bekas yang
tidak digunakan, atau menyiapkan aliran air di sekitar

sekolah untuk mencuci kaki,dll.



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. TATA TERTIB PENGGUNA GEDUNG SEKOLAH

Berikut ini adalah tata tertib pengguna gedung

sekolah yang harus dimengerti dan dipatuhi. Tim

pemeliharaan sekolah dapat menambahkan

peraturan baru bila diperlukan. Tata tertib ini

membantu menjaga sekolah tetap bersih dan

terpelihara dengan baik.

. Jaga kebersihan dan kerapihan ruangan.

. Bersihkan alas kaki sebelum memasuki ruangan.

. Buanglah sampah pada tempatnya untuk

kemudian dikumpulkan dan dibakar. Dengan

menjaga kebersihan dan kerapihan ruangan

secara disiplin maka akan tercipta kondisi belajar

yang sehat, aman dan nyaman.

. Peliharalah kebersihan dinding, perlengkapan,

serta perabotan sekolah. Dinding, perlengkapan,

serta perabotan yang bersih, enak dipandang

sehingga memberikan citra yang baik kepada

sekolah dan masyarakat. Salurkan kreatifitas

baik berupa tulisan maupun gambar pada

selembar kertas, kemudian pajang pada papan

mading (majalah dinding) yang terbuat dari kayu.

K ayu untuk papan mading ini tidak harus

menggunakan material yang baru. Papan lama

sisa renovasi pintu atau dinding bangunan bisa

digunakan untuk menjadi papan mading ini.

. Supaya dinding tidak cepat kotor, sebaiknya

dinding gedung sekolah tidak digunakan untuk

bersandar. Perabotan atau barang apapun

sebaiknya juga dijaga jaraknya supaya tidak

menempel dengan dinding sekolah baik diluar

maupun didalam bangunan, karena hal ini dapat

menimbulkan kelembaban pada dinding

bangunan.

6

Salurkan kreativitas dan imajinasi pada papan majalah dinding,
bukan pada tembok dan perabotan

Bersihkan kaki pada keset
sebelum memasuki ruangan

Buanglah sampah pada tempatnya

jaga jarak



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

. Jaga keamanan sekolah dengan baik. Matikan

lampu setelah kegiatan sekolah berakhir untuk

menghindari pemborosan energi. Tutup dan kunci

pintu dengan baik.

. Apabila air ledeng pada WC atau toilet sedang

tidak tersedia, gunakanlah air dari sumur atau

persediaan air bersih lainnya untuk memenuhi

kebutuhan sanitasi.

. Untuk menghndari penyumbatan, sebaiknya tidak

membuang apapun pada kloset dan saluran

pembuangan air kotor.

. Tutuplah selalu keran air dengan benar sampai

tidak menetes untuk menghindari pemborosan

air bersih. Membuka-menutup keran air sebaiknya

tidak dengan kasar, untuk menghindari kerusakan

pada keran air.

7

Jaga keamanan seusai sekolah berakhir. Selalu ingat
untuk menutup dan mengunci pintu dengan baik.

Jaga kebersihan dan kondisi KM/ WC

Jangan lupa mematikan lampu
setelah jam belajar berakhir.

Pelihara kebersihan kloset

Apabila penyaluran air bersih
terhambat gunakan air dalam

bak penampungan air

Tutup keran air dengan
baik

Buanglah sampah pada tempatnya, bukan pada k loset,
lubang drainase, maupun pada lantai.



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

. Supaya atap bangunan sekolah tidak cepat

mengalami kerusakan atau kebocoran, sebaiknya

tidak melempari atap bangunan dengan benda

apapun. Aktif itas yang mempunyai resiko

kerusakan terhadap atap, sebaiknya dijauhkan dari

gedung sekolah.

. Apabila memerlukan pengait pada dinding,

mintalah pertolongan tukang untuk memasang

lapisan kayu, dan sekruplah pengait pada bagian

kayu ini. Memaku dinding dapat menyebabkan

keretakan pada dinding tersebut.

. Apabila sekolah menggunakan sumur atau tangki

air sebagai persediaan air bersih, maka sebaiknya

kebersihan sumur dan lingkungan sekitarnya tetap

terjaga bersih supaya tidak terkontaminasi oleh

kuman-kuman penyakit, misalnya dengan cara:

menutup kembali tutup pada mulut sumur setelah

digunakan, menjaga agar area disekitar sumur

tidak dimasuki hewan dan tidak mencuci apapun

disekitar area sumur.

. Apabila terdapat permasalahan pada bangunan

dan fasilitasnya, segera laporkan kepada tim

pemeliharaan gedung atau kepada kepala sekolah.

Komi te sekolah harus secara terus-menerus

mensosialisasikan kepada siswa-siswi, pengguna

gedung sekolah

serta masyarakat

sekitar mengenai

p e n t i n g n y a

mematuhi  t at a

tertib tersebut demi

t er pel ihar anya

sekolah mereka.
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Jaga kebersihan area persediaan air bersih

Gunakan papan dengan pengait yang disekrup pada dinding
apabila ingin menggantung apapun pada dinding

Jaga kondisi atap sekolah, segera ganti
atap yang bocor dengan yang baru sebelum

air hujan merusak plafond
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Berikut ini adalah daftar dari kegiatan pemeliharaan

gedung sekolah yang dilakukan  secara

harian/ mingguan untuk menjaga agar bangunan

sekolah dan fasilitasnya tetap dalam keadaan baik.

Tim pemeliharaan sekolah dapat menambahkan

hal-hal yang dianggap perlu.

. Sapu dan pel lantai ruang-ruang sekolah dan

bagian beranda setiap hari supaya kebersihan

tetap terjaga. Supaya lebih bersih, pindahkan

perabotan pada ruang-ruang sekolah setiap

minggu, kemudian bersihkan lantai ruang-ruang

secara keseluruhan.

. Pelihara kebersihan dinding dari kotoran atau

gangguan rayap dan serangga lainnya. Apabila

dinding menggunakan cat minyak atau cat tahan

air, maka dinding dapat dibersihkan dengan

menggunakan sikat dan air bersih. Bersihkan

jendela-jendela dengan menggunakan lap dan

air bersih. Lakukan kegiatan ini secara teratur

seminggu sekali.

 . Setelah kegiatan belajar-

mengajar berakhir periksalah

kondisi  seluruh bagian

bangunan sekolah serta

keamanannya.

3. PEMELIHARAAN RUTIN HARIAN dan 
MINGGUAN UNTUK GEDUNG SEKOLAH
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Kunci pintu dan matikan lampu setelah
jam sekolah berakhir

Pelihara kebersihan
ruang-ruang sekolah
secara gotong royong
bergantian (piket)

diawasi oleh guru/ ketua
kelas



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

. Bersihkan toilet/  WC setiap hari

dengan menggunakan sikat dan air

bersih.

. Apabila terdapat wastafel pada

gedung sekolah, maka wastafel

tersebut dan saluran pembuangan

air lainnya  sebaiknya dibersihkan

setiap hari.

. Periksa dan rawat  seluruh

komponen-komponen gedung, beri

pelumas pada engsel-engsel daun

pintu dan jendela, kencangkan

sekrup pada bagian pegangan pintu,

dan lain-lain secara t eratur.

. Periksa dan rawat perlengkapan

kebersihan setiap hari. Kembalikan

seluruh perlengkapan ke gudang

atau tempat penyimpanan alat-alat

kebersihan sehabis digunakan.

. Pastikan seluruh perlengkapan

dalam kondisi yang kering supaya

tidak terjadi kelembaban di ruang

penyimpanan tersebut. 11

Simpan &  rawat peralatan &  perlengkapan
kebersihan ditempatnya dengan baik

Membersihkan toilet/ WC
setiap hari

Periksa dan
rawat wastafel

Periksa dan rawat seluruh komponen
gedung seperti keran, engsel pintu, kaca

jendela, dsb secara rutin.



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

. Potong dan rapikan rumput yang tumbuh pada

sekeliling bangunan sekolah setiap hari (terutama

pada musim hujan).

. Bersihkan dan periksa parit/ saluran pembuangan

air  pada sekeliling bangunan sekolah setiap minggu

(terutama  pada musim hujan).

. Kumpulkan sampah-sampah yang ada, bakar

sampah-sampah tersebut pada tempat pembakaran

sampah setiap hari atau setiap minggu (tergantung

pada banyaknya sampah yang ada) dan timbun

abunya.

Aturlah jadwal pelaksanaan kegiatan pemeliharaan

sehingga dapat dilakukan  bergiliran oleh guru dan

siswa-siswi.

Lihat daftar tugas pada bagian Tambahan 1.

12
Bersihkan parit dan selokan

sebelum terjadi penyumbatan.

Bakar sampah yang terkumpul pada tempat
pembakaran sampah.

Tempat pembakaran sampah dapat dibuat
secara sederhana dari drum yang diberi lubang

pada sisinya.

Pelihara kebersihan halaman
sekolah. jaga dan lestarikan alam

kami.



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. KEGIATAN PEMELIHARAAN SEKOLAH BULANAN 13

Setiap bulan pemeriksaan yang lebih detail terhadap gedung sekolah dan

fasilitas sekitarnya sebaiknya dilakukan oleh tim pemeliharaan sekolah.

Tindakan-tindakan yang diperlukan dan penggantian yang perlu dilakukan

pada gedung sekolah agar segera dilakukan.

Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan, seperti yang tercantum

dibawah ini. Tim pemeliharaan dapat menambahkan hal-hal yang dianggap

perlu.

Pada area sekitar bangunan sekolah:

. Potong dan rapikan pohon-pohon yang berada dekat dengan bangunan

sekolah.

. Kumpulkan sampah-sampah yang ada, bakar dan timbunlah abunya.

. Periksa dan musnahkan sarang-sarang rayap yang ditemukan pada

sekeliling bangunan.

. Buang kotoran (daun-daun kering, ranting pohon yang patah dan

sebagainya) pada talang air di sekeliling atap bangunan, periksa dan

bersihkan j ika ada penyumbatan pada pipa/ t alangnya.

. Periksa tempat penampungan limbah padat (septic tank), apakah sudah

berfungsi dengan baik, tidak penuh, dan tidak terdapat kebocoran.

. Apabila septic tank sudah penuh segera ditangani dengan memanggil

mobil penyedot limbah padat atau dengan membangun septic tank baru.

. Periksa pipa-pipa penyalur air bersih, keran-keran dan perbaiki bila

terjadi kebocoran.

. Periksa keadaan sumber air bersih (sumur, tangki air, dan tempat

penyimpanan air lainnya). Periksa apakah sumber air bersih tersebut

sudah tertutup dengan baik.

. Periksa apakah pompa air (manual/ mesin) sudah berfungsi dengan

baik. Pelihara dengan baik dan beri pelumas secara teratur. Terutama

untuk pompa air yang digerakkan dengan tangan.

. Potong rumput dan rapihkan tempat taman-taman yang ada.

Pada bagian luar bangunan sekolah:

. Bersihkan daun-daun kering atau kotoran-kotoran yang terdapat pada

atap.

. Periksa j ika ada bagian-bagian atap yang bocor atau hilang.
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. Jika menggunakan atap metal atau asbes periksalah jika ada baut-baut

(paku) yang hilang atau lepas, kencangkan atau ganti baut yang longgar

atau lepas.

. Periksa bagian luar atap jika terdapat bercak-bercak yang menunjukkan

tanda-tanda kelembaban.

. Pada daerah berangin, periksa bagian-bagian yang menahan atap, dinding,

dan beranda (baut, sekrup, paku, dan sambungan-sambungan) apakah

dalam keadaan baik.

. Periksa dan bersihkan dinding bagian luar dan bagian bawah atap dari

sarang laba-laba dan serangga.

. Bersihkan talang air di sekeliling bangunan dari daun-daun kering dan

kotoran-kotoran yang dapat menyumbat jalannya air, terutama pada

musim hujan.

. Periksa dan perbaiki lantai beranda/  teras jika ada keramik lantai yang

retak atau rusak/  hilang.

. Periksa lampu-lampu yang berada pada bagian luar bangunan, saklar, stop

kontak, dan sebagainya apakah sudah berfungsi dengan baik. Bersihkan

secara teratur.

Pada bagian dalam bangunan sekolah:

. Periksa dan bersihkan bagian dinding dan langit-langit (plafond) dalam

ruangan dari sarang laba-laba dan serangga.

. Periksa langit-langit (plafond) jika terdapat bercak-bercak yang menunjukkan

adanya kebocoran.

. Periksa lantai dalam ruangan, apakah terdapat keramik lantai yang rusak

atau hilang. Perbaiki dan ganti keramik yang rusak.

. Periksa apakah pintu dapat membuka dan menutup dengan baik, daun

pintu tidak bergesekan dengan lantai, pegangan pintu, kunci dan gerendel

berfungsi dengan baik. Lumasi bagian pegangan pintu serta engsel, dan

atur posisi  engsel dan sekrup-sekrup pintu j ika di rasa perlu.

. Periksa apakah jendela berfungsi dengan baik. Ganti kaca jendela jika

retak atau pecah. Beri pelumas pada engsel, periksa dudukan jendela dan

kencangkan sekrupnya.

. Jika terdapat kaca nako, periksa apakah berfungsi dengan baik. Periksa

dan lumasi bagian engsel pengungkitnya dan ganti bila ada kaca yang

retak atau rusak.

. Periksa apakah toilet berfungsi dengan baik dan tidak tersumbat. Jika

terdapat bak pembilasan diatas kloset periksa sistem penyiramannya,

karet-karet, dan perlengkapan lainnya.

. Periksa tangki, pipa-pipa pembuangan air pada toilet/ WC tidak terdapat

kebocoran dan penyumbat an, juga keran air t idak menetes.



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


